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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, 

kesimpulan dari penelitian tersebut, yaitu: 

1. konflik di SDN Tegal Kunir Lor 2 Tangerang digolongkan ke dalam 

dua jenis konflik yaitu: (a) Konflik vertikal, (b) Konflik Horizontal. 

Konflik di SDN Tegal Kunir Lor 2 Tangerang melibatkan antara dua  

individu, maupun sekelompok orang dengan individu. Konflik dapat 

menurunkan produktifitas organisasi dan menciptakan iklim kerja 

yang tidak nyaman. Meskipun konflik internal organisasi, konflik dapat 

diketahui oleh orang lain yang berada diluar organisasi sekolah, ini 

justru memberiikan dampak negatif terhadap eksistensi organisasi 

sekolah. karena pada akhirnya konflik yang sering terjadi dapat 

menurunkan derajat kepercayaan stakeholder terhadap kemampuan 

sekolah dalam mengelola organisasinya. Efek positif dari konflik yang 

terjadi di sekolah adalah pada saat menyelesaikan masalah guru 

didorong untuk saling berkoordinasi lebih intens dari biasanya. 
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2. Faktor-faktor yang menyebabkan konflik di SDN Tgal Kunir Lor 2 

Tangerang adalah : (a) Faktor Komunikasi Yang tidak baik, (b) faktor 

keterbatasan sumberdaya, (c) faktor transparansi pemberian imbalan, 

(c) faktor pribadi individu. Keempat faktor tersebut dapat memicu 

timbulnya konflik internal di SDN Tegal Kunir Lor Tangerang. 

3. Dalam penyelesaian konflik yang dilakukan kepala sekolah SDN Tegal 

Kunir Lor 2 Tangerang, Kepala sekolah memiliki dua gaya manajemen 

konflik dalam menyelesaikan konflik yaitu; (a) Gaya Akomodasi (b) 

Gaya Kolaborasi. Gaya tersebut digunakan tergantung tingkat 

kerumitan. Jika masalah konflik rumit maka kepala sekolah perlu 

menganalisis terlebih dahulu masalah tersebut untuk mencari solusi 

yang tepat. Indikator yang biasanya digunakan kepala sekolah SDN 

Tegal Kunir Lor 2 Tangerang dalam menganalisis pokok permasalahan 

konflik adalah, jenis konflik, tujuan konflik, siapa yang terlibat konflik 

dan berapa banyak orang yang terlibat konflik. Setelah konflik 

terselesaikan, kepala sekolah mengawasi para pihak yang pernah 

terlibat konflik agar tetap mematuhi kesepakatan yang telah 

ditetapkan. Dampak dari konflik yang terselesaikan adalah : iklim 

organisasi yang kembali kondusif, kinerja guru yang meningkat 

sehingga keduanya mampu mendorong produktifitas organisasi 

kembali. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari kesimpulan hasil penelitian tersebut antara lain: 

1. Dengan adanya analisa pemetaan konflik yang dilakukan oleh SDN 

Tegal Kunir Lor 2 Tangerang, maka dapat diketahui sejauh mana 

konflik yang muncul mempengaruhi organisasi, seberapa banyak 

anggota organisasi pendidikan yang terlibat, dan tingkat pengalaman 

sekolah dalam mengalami konflik, dan latar belakang konflik sehingga 

mempermudah kepala sekolah dalam menyelesaikan konflik. 

2. analisa faktor-faktor penyebab konflik di SDN Tegal Kunir Lor 2 

tangerang yang dilakukan kepala sekolah, bertujuan untuk mengetahui 

penyebab yang biasa menimbulkan konflik. Kepala sekolah  

mengetahui isu-isu pokok yang menjadi permasalahan para guru. 

Sehingga kepala sekolah dapat memahami iklim organisasi sekolah di 

SDN Tegalkunir Lor 2 Tangerang. 

3. Penyelesaian konflik Kepala sekolah SDN Tegal Kunir Lor 2 

Tangreang, dilakukan melalui analisis pemetaan terlebih dahulu 

dengan indikator, jenis konflik, latar beklakang konflik, siapa yang 

terlibat konflik dan berapa banyak yang terlibat konflik. Kepala sekolah 

melakukan pendekatan gaya kolaborasi dalam menyelesaikan konflik 

yang rumit. Dalam menyelesaikan konflik di sekolah yang bersifat 

sederhana maka kepala sekolah melakukan gaya akomodasi. 
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C. Saran 

1. Untuk kepala sekolah SDN Tegal Kunir Lor 2 tangerang, diharapkan 

mengadakan rapat tersendiri dalam memecahkan konflik. Karena 

selama ini kepala sekolah melakukan penyelesaian konflik disela-sela 

rapat evaluasi bulanan. Serta melakukan upaya-upaya represif jika 

terjadi indikasi menghindar  para guru dalam mengikuti proses 

penyelesaian konflik. 

2. Untuk para guru SDN Tegal Kunir Lor 2 Tangerang, diharapkan 

mampu menjadi pengajar profesional. Meski mengalami konflik para 

guru harus tetap fokus dalam mengajar dan menyelenggarakan 

pendidikan yang layak bagi siswa. 

3. Untuk mahasiswa manajemen pendidikan, sebagai calon manajer di 

sebuah lembaga pendidikan diharapkan para siswa mampu 

memahami strategi penyelesaian konflik di lembaga pendidikan 

melalui sumber-sumber belajar manajemen konflik. Guna menjadi 

seorang manajer yang mampu memahami iklim organisasinya. 
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